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ABSTRAK

Dorongan perempuan terjun menjadi tenaga kerja adalah meningkatkan
kualitas hidup dan kesgjahteraan keluarganya dari hasil upah yang dialokasikan
untuk kebutuhan keluarganya. Fakta di lapangan menunjukkan bahwa banyak
buruh perempuan yang bekerja pada industri besar tidak sgjahtera karena tidak
diberikan haknya sebagai buruh. Termasuk hak untuk beribadah sesuai dengan
agama masing-masing dan kewagjiban pengusaha untuk menyiapakan ruang
beribadah yang cukup.

Tujuan penelitian ini  untuk mengetahui dan mengukur tingkat
kesgahteraan buruh perempuan CV Kausar Jaya berdasarkan perspektif magasid
asy-syari‘ah, serta untuk mengetahui dan mengukur tingkat kesejahteraan
keluarga buruh perempuan yang bekerja di CV Kausar Jaya dalam perspektif
BKKBN. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan
pendekatan kualitatif. Sumber data diambil dari wawancara dengan buruh dan
pimpinan CV Kausar Jaya.

Hasil penelitian menemukan bahwa buruh CV Kausar Jaya diberikan
tempat dan waktu shalat, upah tepat waktu, dan Liburan. Tetapi buruh CV Kausar
jaya tidak mendapatkan vitamin untuk mata dan jaminan sosial ketenagakerjaan.
Buruh CV Kausar Jaya tidak ada yang masuk dalam kategori keluarga pra
sejahtera.

Kata Kunci: Kesgjahteraan Buruh, Kesgahtraan Keluarga Buruh, Magasid Asy-
Syari‘ah dan BKKBN.



ABSTRACT

Encouragement of women plunging into labor is to improve the quality
of life and welfare of their families from the wages allocated for the needs of his
family. Facts on the ground show that many women workers working in large
industries are not prosperous because they are not given their rights as laborers.
Includes the right to worship in accordance with their respective religions and the
obligations of employers to prepare adequate prayer space.

The purpose of this study to determine and measure the level of welfare
of female workers CV Kausar Jaya based on the perspective magasid asy-syari'ah,
and to know and measure the level of welfare of families of women workers
working in CV Kausar Jaya in perspective BKKBN. The research approach used
in this research is a qualitative approach. Sources of data were taken from
interviews with workers and leaders of CV Kausar Jaya.

The results of the study found that workers of CV Kausar Jaya were
given places and times of prayer, timely wages, and holidays. But the laborers of
CV Kausar Jaya do not get the vitamins for the eyes and the socia security of the
labor. CV Kausar Jaya workers are not included in the pre prosperous family
category.

Keywords: Labor Welfare, Labor Family Welfare, Magasid Asy-Syar"ah and
BKKBN.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Ideologi gender yang memilahkan laki-laki dan perempuan berdasarkan
anggapan, atribut dan sifat yang dikonstruksi secara sosia dan didukung oleh
kebijakan pemerintah, tafsiran ayat suci agama, keyakinan tradisi, dan kebiasaan
cenderung memojokkan perempuan. Hal ini dapat dianalisis lewat manifestas
ketidakadilan yang ada, diantaranya adalah sebagi berikut. Proses pemiskinan,
anggapan ide dan gagasan dalam proses pengambilan keputusan tidak penting,
pembentukan pelabelan yang cenderung negatif, dan menjadi objek kekerasan fisik
dan ekonomi (Fakih, 2008: 12).

K etidakaadilan gender yang mengakibatkan ketidakadilan ekonomi terhadap
buruh perempuan tercatat sgjak era penjgahan Belanda. Buruh perempuan pada
masa kolonial upahnya selalu lebih rendah dibanding dengan buruh laki-laki
meskipun melakukan pekerjaan yang ukuran atau tingkat kesulitannya sama
(Ingleson, 2015: 78). Tidak berhenti pada masa kolonial, ketidakadilan gender yang
melahirkan kekerasan ekonomi terhadap perempuan tercatat dalam segarah
Indonesia pada tahun-tahun awal kemerdekaan. Kekerasan ekonomi terhadap

perempuan tersebut tercermin dalam kasus upah buruh perempuan lebih rendah



dibanding dengan buruh laki-laki, meski telah melakukan pekerjaan yang nilainya
sama. Ketidakadilan upah tersebut muncul akibat struktur sosial yang menganggap
bahwa perempuan merupakan pencari nafkah sampingan, bukan pencari nafkah
utama dalam sebuah keluarga (Suryomenggolo, 2015: 73).

Pada akhir 1952 Panitya Penjelesaian Perselisihan Perburuhan Daerah
(P4D) menerima laporan perselisihan dari Serikat Buruh Tekstil akibat kesenjangan
upah laki-laki dan perempuan yang terjadi di pabrik tekstil N.V Waverij Yoeng Ngi
di Jakarta. Pada saat itu N.V Waverij Yoeng Ngi memberikan upah terhadap buruh
perempuan sebesar Rp. 3,50 (tiga rupiah dan 50 sen) sedangkan upah buruh laki-
laki sebesar Rp. 4,00. Serikat buruh menuntut agar tidak ada perbedaan perlakuan
upah. Kasus perselisihan tersebut akhirnya dibawah ke Panitya Penjelesaian
Perselisihan Perburuhan Pusat (P4P), yang kemudian memberikan putusan bahwa
pengusaha menetapkan upah terendah sebesar Rp 4,00 sehari dan mewajibkan
pengusaha untuk memberikan upah yang sama antara buruh laki-laki dan
perempuan untuk pekerjaan yang sifatnya sama (Suryomenggolo, 2015: 77).

Kaum perempuan juga menjadi korban ketidakadilan gender. Ketidakadilan
gender tersebut termanifestasikan dalam subordinasi terhadap perempuan yang
bersumber dari anggapan sempit bahwa perempuan tidak perlu sekolah tinggi-
tinggi, karena hasil akhirnya hanya berkutat di dapur, kasur, dan sumur (Fakih,
2008: 16). Implikasi anggapan sempit tersebut yaitu rendahnya partisipasi anak-
anak perempuan untuk menikmati dan melanjutkan pendidikan hingga tingkat

tinggi. Dari 108 negara berkembang, ada 66 negara yang notabene anak-anak



perempuan mengalami diskriminasi dalam bidang pendidikan. Hal itu bisa dilihat
dari jumlah komposisi anak perempuan yang duduk dibangku sekolah dasar dan
menengah selalu lebih kecil 10% dari jumlah laki-laki (Todaro, 2000: 419).

Data statistik Indonesia yang mengambarkan potret partisipasi pendidikan
yang dirilis International Labour Organization (ILO) mengungkapkan bahwa,
jumlah perempuan yang tidak sekolah lebih besar dibandingkan dengan laki-laki
sgjak tahun 2006 sampai 2014 (ILO, 2015: 73). Melihat pada tabel 1.1, sgak tahun
2006 sampai 2014, jenis kelamin yang tidak sekolah didominasi oleh perempuan.
Kaum hawa yang tidak sekolah jumlahnya paling tinggi pada tahun 2009 dan 2011
yang menembus angka tujuh juta lebih. Hal terburuk ketika perempuan tidak dapat
sekaligus dihalangi untuk menikmati pendidikan dan ketrampilan, adalah semakin
sulitnya mereka mengakses sumber-sumber ekonomi.

Tabel 1.1 Perbandingan Jumlah L aki-L aki dan Perempuan
yang Tidak Sekolah.
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Sumber: International Labour Organization (ILO) 2015, data diolah kembali.



Ketika pendidikan dan ketrampilan rendah, maka untuk mencari
pendapatan, kaum perempuan memasuki sektor-sektor informal seperti pedagang
kecil, pemulung, pembantu rumah tangga baik dalam negeri maupun lari menjadi
tenaga kerja Indonesia (TKI) yang kerap tidak dilindungi oleh undang-undang
(Krisnawaty, 1993: 163). Fenomena masalah yang menimpa pekerja informal
setidaknya ada dua hal. Pendapatan dari proses kerja yang sangat rendah dan
absennya perlindungan hukum serta jaminan sosial yang merupakan hak dasar bagi
pekerja. Ironisnya, jumlah pekerja informal tanpa ada jaminan hak-hak dasar sangat
banyak. Pekerja informal bersama dengan pekerja tidak diupah dan pekerja lepas
mencapa 70 juta jiwa. Jumlah tersebut setara dengan 63 persen angkatan kerja
Indonesia tahun 2012 (Habibi, 2016: 2).

Rendahnya ketrampilan dan pendidikan berpeluang menambah jumlah
pengangguran terbuka bagi perempuan. Melihat pada tabel 1.2, ditahun 2006
pengangguran terbuka laki-laki sebanyak 8,5% dan perempuan menembus 13,4%.
Dan ditahun 2014 jumlah pengangguran terbuka diperkirakan turun sampal dibawah
6%, dengan jumlah laki-laki 5,7% berbeda tipis dengan jumlah perempuan yang

menganggur sebesar 6,2%.



Tabd 1.2 Perbandingan Jumlah Pengangguran Laki-L aki Dan Perempuan
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Sumber: Internasional Labour Organization (ILO, 2015) data kembali diolah.

ILO (2015) merilis data bahwan jumlah penduduk usia lima belas tahun ke
atas bila dipilah dan dibandingkan berdasarkan jenis kelamin, maka jarak jumlah
laki-laki dan perempuan sangat tipis. Bahkan jumlah penduduk perempuan usia
lima belas tahun ke atas cenderung lebih banyak. Akan tetapi, jumlah perempuan
yang melebihi jumlah laki-laki tidak diikuti dengan banyaknya jumlah pekerja
perempuan.

Berdasarkan jumlah laki-laki dan perempuan usia lima belas tahun ke atas
yang bekerja, jumlah perempuan yang bekerja sgak tahun 2006 sampai 2014,
sebesar 33,4 juta sampai 44,9 juta. Angka tersebut termasuk kategori kecil, alasan
utama banyaknya perempuan yang tidak bekerja dan masuk dalam angkatan kerja

karena terkait dengan tanggung jawab mengurusi keluarga secara penuh. Namun,



disis lain meski fenomena mengurus rumah tangga tetap berjalan, ada banyak
perempuan yang sudah aktif secara ekonomi dengan menjadi peserta angkatan kerja
(ILO, 2015: 13).

Masyarakat yang dikonstruksi budaya patriarki, segala bentuk pekerjaan
perempuan yang dilakukan dalam ruang lingkup domestik, dianggap lebih rendah
dan tidak punya nilai produktif dibanding dengan jenis pekerjaan yang dianggap
sebagal pekerjaan laki-laki. Perempuan kurang mendapatkan apresias dalam
mendidik anak, mencuci pakaian, dan masak. Padahal pekerjaan domestik tersebut
sangat penting bagi proses kehidupan berkeluarga (Fakih, 2008: 230).

Tidak hanya peran domestik yang dinilai tidak produktif, perempuan yang
aktif bekerja untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga, juga dilabeli sebagai
pencari nafkah tambahan atau dengan kata lain kerja sampingan. Namun, laki-laki
diposisikan sebagai pencari nafkah utama, padaha ditahun 2004 ada 53,44 persen
perempuan yang aktif bekerja menopang ekonomi keluarga dan tidak menutup
kemungkinan pendapatan perempuan lebih tinggi dibanding pendapatan laki-laki
dalam suatu rumah tangga (Haryanto, 2008: 218).

Ironisnya, selain dianggap tidak produktif dan pencari nafkah tambahan,
banyak pekerja perempuan menjadi korban kekerasan fisik, mental dan ekonomi.
Permasal ahan pekerja migram perempuan sering bermunculan di media, sepanjang
tahun 2010 ditemukan ribuan kasus yang korbannya pekerja migram perempuan.
Pada tahun 2010 terdapat 59,821 kasus yang menimpa perempuan. 4,341 kasus

penganiayaan fisik, 2,979 kasus pelecehan seksual, dan 4,380 kasus majikan yang



bermasalah, serta kekerasan ekonomi yang menimpa 2,821 pekerja yang gajinya
tidak dibayar oleh majikan (Catatan Komnas Perempuan, 2010: 29).

Dorongan perempuan terjun menjadi tenaga kerja adalah meningkatkan
kualitas hidup atau kesegjahteraan tenaga kerja dan keluarganya dari hasil upah yang
dialokasikan untuk kepentingan hidup pekerja dan keluarganya. Sesungguhnya
status ekonomi dari kaum wanita merupakan sebuah indikator yang lebih baik dan
mampu mencerminkan sgauh mana tingkat kesegjahteraan yang sesunguhnya ada
padadiri perempuan dan anak-anaknya (Todaro, 2000: 172).

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa banyak buruh perempuan yang
bekerja pada industri besar tidak sejahtera karena tidak diberikan haknya sebagai
buruh. Termasuk hak untuk beribadah sesuai dengan agama masing-masing dan
kewgjiban pengusaha untuk menyiapakan ruang beribadah yang cukup. Lami
seorang buruh perempuan yang menceritakan bahwa ia dan temannya pernah
melakukan shalat di ruangan detector karena musholahnya sempit dan penuh.
Bertolak dari sholat yang dilakukan di ruang detector tersebut, akhirnya Lami
disurun minta maaf kepada pimpinan direktur perusahaan. Namun, ia menolak
minta maaf, sehingga gaji yang merupakan haknyatidak dibayar. Besok paginyaia
masuk kerja, namun ditahan security dan diambil kartu tanda pengenalnya. Tepat
pada jam 10 pagi, 24 juni 2012 ia diberi surat putusan dinonaktifkan dari pekerjaan
(Sidik, et al., 2015).

Tidak hanya ruang ibadah yang sesak dan sempit, ada kasus seorang buruh

diPHK gara-gara melaksanakan shalat. Peristiwva tersebut menimpa Nuzulun



Ni’mah yang merupakan buruh perempuan yang bekerja pada pabrik panci. Setelah
melaksanakan shalat Ashar, ia berjalan balik ke ruangan kerja. Saat jalan ia
berpapasan dengan pemilik pabrik, lalu ia diberhentikan dan kartu tanda
pengenalnya dibawa pemilik pabrik ke bagian personaia. Kemudian ia bertanya
kepada teman-temannya sesama buruh tentang boleh tidaknya malaksanakan shalat.
Kemudian teman-temannya mengwab boleh sholat tetapi harus pinter mencuri
waktu. Malamnya sebelum pulang, ia dipanggil menejer personalia dan ia diberitahu
kalau hari ini iadipecat dan diberi ggji terakhir (Sidik, et al., 2015).

Sempitnya ruang untuk beribadah dan kebijakan pimpinan yang sangat ketat
tentang waktu ibadah menunjukkan bahwa pimpinan melanggar undang-undang
nomor 13 tahun 2003 yang mengharuskan pengusaha untuk memberikan waktu
yang secukupnya kepada buruh untuk beribadah. Perlakuan pimpinan perusahaan
yang menghalangi buruh untuk shalat juga bertentangan dengan konsepsi
pelestarian agama dalam konsep magasid asy-syari‘ah.

Magasid asy-syari‘ah merupakan sgumlah tujuan Tuhan dan konsep
akhlag yang melandasi proses penyusunan hukum berdasarkan syariat 1slam. Seperti
prinsip keadilan, kehormatan manusia, kebebasan berkehendak, kesucian, dan
kemudahan (Audah, 2013: 5). Jaser audah (2013) seorang intelektual Islam
kontemporer menjelaskan bahwa konsepsi dan teorisass magasid asy-syari‘ah
klasik harus diperbaruhi dalam rangka pembaruan Islami serta merealisasikan
pembangunan manusia. Konsep pelestarian agama pada masa klasik dipahami

sebagai hukuman atas meninggalkan kepercayaan, maka pada masa kontemporer



dikembangkan menjadi konsep kebebasan untuk menjalankan agama atau
kebebasan beragama. Konsep pelestarian keturunan diperbaruhi menjadi perhatian
akan keluarga, kemudian konsep pelestarian akal dimana ulama masa klasik
membatasinya dengan hikmah dibalik pelarangan minuman keras, maka masa
kontemporer konsepnya diganti dengan berpikir ilmiah, bepergian mencari ilmu,
dan menekan sikap taklid buta serta menghindari pengirimian tanaga ahli ke luar
negeri.

Pelestarian harta pada masa klasik dipandang sebaga hukuman atas
pencurian, kemudian pada masa kontemporer pelestarian harta meliputi dimens
keamanan sosial, pembangunan ekonomi, perputaran uang. Pelestarian kehormatan
dan pelestarian jiwa pada masa klasik dipandang sebagai hikmah dibalik hukum
pidana Islam yang dijatuhkan kepada pelaku yang melanggar kehormatan. Diera
modern Pelestarian kehormatan dan jiwa dikembangkan menjadi pelestarian harga
diri manusia, bahkan perlindungan hak asas manusia (HAM). Ketika dalam
hubungan industri ada pimpinan yang melarang atau menghambat pekerja atau
buruh untuk beribadah berarti melangar hak seseorang untuk percaya kepada Tuhan
dan melanggar HAM (Audah, 2013: 56).

Kasus hak buruh yang tidak diberikan oleh pengusaha, diikuti dengan
rendahnya tingkat kesgahteraan yang dirasakan keluarga buruh. Hal tersebut
dibuktikan dengan beberapa fakta anggota keluarga buruh yang kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan primer. Sidik seorang buruh di PT Toyobo pada tahun 2009

mengaku bahwa isterinya harus mencampur telur dan tepung terigu agar cukup
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untuk makan anggota keluarganya. Disisi lain isterinya sering mengalah tidak
makan, agar Sidik dan anaknya bisa makan. Bahkan isteri Sidik, sering tidak makan
ketika makananya sudah habis (Sidik, et al., 2015).

Uang hasil memeras keringat buruh borongan tidak cukup untuk memenuhi
kebutuhan keluarga, sehingga harus utang kepada orang lain. Masalah tersebut
menimpa ibu Salsabila, seorang buruh borongan di PT Alim Rugi pada tahun 2011.
la menceritakan bahwa upahnya tidak cukup untuk membeli sembako, dan upahnya
tidak pernah bisa ditabung (Sidik, et al., 2015).

Fenomena anggota keluarga buruh yang tidak dapat memenuhi kebutuhan
konsumsi dalam sehari dan upah yang tidak cukup untuk menabung merupakan ciri-
ciri dari sebuah keluarga sangat miskin. Keluarga buruh yang sangat miskin tersebut
masuk dalam kategori keluarga pra sejahtera. Keluarga buruh yang pra sejahtera
pasti mengalami rendahnya gizi makanan, minimnya pendidikan, dan minimnya
akses kesehatan.

Badan koordinasi keluarga berencana nasional (BKKBN) membuat kategori
keluarga pra sgjahtera, sejahtera satu, sejahtera dua, sejahteratiga, dan sgahteratiga
plus. Keluarga pra sgahtera berarti keluarga yang tidak dapat memenuhi kebutuhan
penggjaran agama, pangan, sandang, papan, dan kesehatan. Sedangkan keluarga
sgjahtera satu merupakan keluarga yang sudah mampu memenuhi kebutuhan dasar,
akan tetapi belum mampu memenuhi kebutuhan sosia psikologisnya. Kebutuhan
sosia psikologis meliputi sekali seminggu keluarga makan daging atau ikan atau

telur, setahun terakhir seluruh anggota memiliki satu stel pakaian baru.
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Keluarga sgahatera dua, merupakan keluarga yang karena alasan ekonomi
tidak dapat memenuhi salah satu atau lebih indikator yang meliputi memiliki
tabungan, makan bersama sambil berkomunikasi, mengikuti kegiatan masyarakat,
rekreass bersama 6 bulan sekali, meningkatkan pengetahuan agama, dan
mengunakan sarana transportasi. Sedangkan keluarga sejahtera tiga, merupakan
keluarga yang dapat memenuhi indikator memiliki tabungan, makan bersama sambil
berkomunikasi, mengikuti kegiatan masyarakat, rekreasi bersama 6 bulan sekali,
meningkatkan pengetahuan agama, dan mengunakan sarana transportasi. Terakhir,
keluarga sejahtera tiga plus merupakan keluarga yang aktif memberikan sumbangan
materi secara teratur dan anggota keluarga ada yang menjadi pengurus anggota
masyarakat (Cahyat, 2004: 5).

Fenomena sosial ibu rumah tangga yang merangkap menjadi buruh
perempuan di industri rumahan sarang walet cabang CV Kausar Jaya di Desa
Kediren kecamatan Kalitengah Kabupaten Lamongan Provins Jawa Timur
merupakan bentuk praktik perempuan yang memikul beban ganda. Menjadi ibu
rumah tangga dengan tugas mengurus kebutuhan keluarga dan disatu sisi memikul
beban menjadi buruh industri. Dorongan perempuan menjadi tenaga kerja yang
paling utama ialah meningkatkan kualitas hidup dan keluarganya dari hasil upah.
Namun, ada fakta atau kasus bahwa Buruh perempuan ditempat kerja tidak
mendapatkan haknya untuk menjalankan ibadah, ditambah lagi masalah

kesgj ahteraan sebagian buruh yang masuk dalam tingkat pra sejahteratera.
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Berdasarkan urain diatas, peneliti bermaksud menjalankan sebuah penelitian
tentang kesgjahteraan yang dirasakan buruh CV Kausar Jaya berdasarkan perspektif
magosid asy-syari‘ah. Kemudan meneliti tingkat kesgjahteraan keluarga buruh
perempuan CV Kausar Jaya berdasarkan indikator baku BKKBN. Adapun,
penelitian ini berjudul  “Analisis Kesgahteraan Keluarga Buruh Perempuan
Perspektif BKKBN Dan MAQASID ASY-SYARI‘AH (Studi Kasus Buruh
Perusahaan Jasa Pencucian Sarang Walet CV Kausar Jaya Desa Kediren

Kecamatan Kalitengah Kabupaten L amongan)”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagal berikut.

1. Bagaimana kesgahteraan buruh perempuan CV Kausar Jaya perspektif
maqgasid asy-syari‘ah?

2. Bagamana kesgahteraan keluarga buruh CV  Kausar Jaya perspektif
BKKBN?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian yang mengambil fenomena ibu rumah tangga yang merangkap

menjadi buruh industri CV Kausar Jaya Desa K ediren adalah sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui dan mengukur tingkat kesegahteraan buruh perempuan CV

Kausar Jaya berdasarkan perspektif magasid asy-syari‘ah.
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2. Untuk mengetahui dan mengukur tingkat kesegjahteraan keluarga buruh

perempuan yang bekerjadi CV Kausar Jaya dalam perspektif BKKBN.

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagi pendliti, pendlitian ini merupakan suatu usaha untuk menggali ilmu
pengetahuan sosiologi ekonomi. Sekaligus menjadi pengalaman dalam
menyusun data berdasarkan penelusuran kepada para ibu rumah tangga yang
notabene aktif menjadi buruh.

2. Bagi pemerintah, penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk melihat perlakuan
pimpinan indutstri terhadap buruh dan melihat kondisi ekonomi rumah tangga
buruh. Disatu sisi penelitian ini juga dapat dijadikan bahan pembahasan untuk
menyusun kebijakan peningkatan kesgahteraan buruh berdasarkan nilai-nilai
Islam.

3. Bagi masyarakat luas, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagal dasar untuk
menghargai pekerjaan domestik yang diperankan oleh perempuan dan dijadikan
acuan untuk membangun paham bahwa perempuan bukan pencari nafkah
sampingan, akan tetapi mereka juga punya implikasi besar terhadap
kesgjahteraan keluaraga, dan tentunya penelitian ini menjadi modal utama untuk
merubah pola pikir masyarakat yang awalnya membuka akses sedikit kepada
perempuan untuk masuk ke dalam ruang pendidikan, ekonomi dan politik, kini
harus membuka pintu seluas-luasnya bagi perempuan untuk mengakses

kebutuhan ekonomi, pendikan, sosial, dan politik.
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4. Bagi khazanah ilmu pengetahuan, penelitian ini dapat menambah semangat
untuk selalu mengembangkan dan melebarkan ilmu ekonomi, terlebih dalam
kajian ekonomi syariah yang sangat dibutuhkan inovasi, pengembangan serta
pembaruan dalam ilmu ekonomi Islam sehingga lebih menarik dan bermanfaat.

D. Sistematika Pembahasan

Dalam laporan penelitian ini, sistematika penulisan terdiri atas lima bab,

uraian masing-masing bab dapat dijelasakan sebagai berikut.

Bab 1 Pendahuluan, merupakan sebuah bangunan besar yang menjadi titik
tolak penelitian ini dilakukan. Bangunan ini, terdiri empat sub bab yang saling
berkesinambungan. Pertama, latar belakang yang komposisinya terdiri atas titik
tolak peneltitian. Kedua, rumusan masalah, sebagi titik pusat yang dijadikan acuan
pertanyaan bagaimana kebijakan peningkatan kesegjahteraan buruh perspektif
magosid asy-syari‘ah sehingga buruh bisa merasakan sejahtera dalam hubungan
industri dan kondisi kesegjahteraan keluarga buruh CV Kausar Jaya dalam perspektif
BKKBN. Ketiga, tujuan dan manfaat penelitian sebagai titik tolak pentingnya
penelitian ini dilakukan. Terakhir, merupakan sistematika pembahasan untuk
mengetahui arah atau alur penelitian.

Bab Il Landasan Teori, yang terdiri dari ruang tinjauan pustaka dan hasil-
hasil penelitian terdahulu yang temanya sama atau tidak jauh beda dengan

penelitian penulis, sehingga dapat menambah sumber pembahasan dan referensi.
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Bab |11 Metode Penelitian, merupakan ruang yang berisi deskripsi tentang
bagiamana metode penelitian, jenis penelitian, ruang lingkup penelitian, sumber
data, metode pengumpulan data, metode pengolahan data dan metode analisis yang
akan dipakai dalam operasional penelitian.

Bab 1V pembahasan, merupakan suatu ruang yang berisi jawaban kondisi
kesgjahteraan rumah tangga buruh perempuan berdasarkan indikator BKKBN dan
kebijakan peningkatan kesgahteraaan buruh perempuan perspektif magasid asy-
syari‘ah.

Bab V Penutup, merupakan bab puncak dari perjalanan penyusunan
penelitian, yang berisi kesimpulan berdasarkan fakta yang didapat saat penilitian.
Tidak hanya berisi kesimpulan, bab ini juga berisi dengan saran serta masukan-

masukan kepada pihak-pihak yang membutuhkan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian lapangan ini dimaksudkan untuk mengkaji lebih dalam tentang
kesgjahteraan buruh perempuan jasa pencucian sarang walet CV Kausar Jaya dalam
perspektif magasid asy- syari‘ah. Ditambah dengan meniliti lebih dalam kondisi
ekonomi atau tingkat kesgahteraan yang dirasakan keluarga buruh berdasarkan
indikator tahapan kesgahteraan BKKBN. Berdasarkan data yang diperoleh serta

analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Kesgahteraan buruh perspektif magasid asy-syari‘ah tercermin dalam
lestarinya agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta seorang buruh. Fenomena
kesgjahteraan buruh perempuan CV Kausar jaya menunjukkan bahwa dalam
bidang pelestarian agama, para buruh dapat melaksanakan ibadah di tempat
kerja dan mendapatakan fasilitas ziarah ke makam wali lima. Ha itu
menunjukkan bahwa buruh dapat melestarikan agamanya. Dalam dimens
pelestarian jiwa, buruh dapat merasakan jaminan keamanan dan kesusilaan.
Kemudian buruh mendapatkan kesempatan berkumpul bersama keluarga ketika

hari libur seminggu sekali, buruh juga menikmati rekreasi bersama dan makan
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serta minum ketika sedang kerja. Namun, kesgjahteraan buruh dalam dimensi
pelestarian jiwa kurang terpenuhi pada sis tidak ada jaminan sosia
ketenagakerjaan, upah yang masih berdasarkan sistem borongan, dan tidak
merasakan gizi untuk kesehata mata. Ditambah lagi buruh kurang sejahtera
dalam perlindungan jiwa, karena tidak merasakan kontrak kerja yang jelas dan
tidak bisa merasakan fasilitas olahraga. Kesgahteraan buruh dalam dimens
pelestarian akal tidak terpenuhi. Hal itu dikarenakan tidak adanya forum
musyawarah antar buruh dan majikan, serta tidak ada pelatihan kerja untuk
menunjang produktifitas pekerja. Kesgjahteraan buruh dalam hal pelestarian
keturunan tercukupi. Ha itu tercermin dari para buruh yang dapat
mel aksanakan kegiatan menyusui bayinya serta mengantar ankanya sekolah dan
TPA. Dimens kesgahteraan buruh dalam pelestarian harta tercukupi dengan
diberikannya upah tepat waktu serta diberikan Tunjangan Hari Raya (THR),
namun dimens pelestarian harta belum tercukupi dikarenakan buruh tidak
mendapatkan pesangon saat pemutusan hubungan kerja (PHK).

. Kesgahteraan keluarga buruh perempuan CV Kausar Jaya diukur dengan
indikator BKKBN. Ada indikator pra sgahtera, sgahtera 1, sgahtera 2,
sgjahtera 3, dan sgahtera 3 plus. Fenomena yang ditangkap berdasarkan
penelitian tingkat kesgjahteraan keluarga buruh perempuan CV Kausar Jaya
perspektif BKKBN, menunjukkan bahwa ada dua keluarga yang masuk dalam
kategori keluarga sgjahtera 3 plus, yaitu keluarga ibu Dwi dan keluarga ibu Ida.

Daam kelurgaibu Dwi, suaminya aktivis dalam gabungan kelompok tani desa.
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Sedangkan keluarga ibu Ida aktif dalam struktur pemerintahan desa Kalitengah.
Ibu ida bertindak sebagai buruh dan secara simultan menjadi aktivis dengan
menjabat sebagai ketua gabungan kelompok tani desa Kalitengah, sedangkan
suaminya menjadi sekretaris desa kalitengah. Tiga keluarga lainnya dapat
mencapa tingkatan sejahtera 3. Keluarga ibu Lilik Astutik dapat membangun
rumah bersama suaminya dari hasil upah menjadi buruh, kemudian keluargaibu
Sri sudah memiliki tabungan untuk masa depan. Keluarga ibu Intan sudah dapat
memenuhi kebutuhan sandang dan pangan dari hasil mengdi buruh. Sehingga
keluarga buruh perempuan CV Kausar Jaya tidak ada yang masuk dalam
kategori kelaurga pra sejahtera dalam perspektif BKKBN. Keluarga buruh
sudah dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari mulai dari membeli makan, lauk
pauk, baju, seragama sekolah,dan biaya sekolah dari hasil kerja.
B. Saran

1. Pimpinan CV Kausar Jaya sebaikanya memberikan kesgahterazan yang
menjaga kelestarian agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Mulai dari
pemberian perjanjian kontrak kerja secara tertulis kepada seluruh pekerja dan
menjaga kesehatan mata pekerja dengan jalan memberikan vitamin mata, agar
produktifitas pekerja naik. Kemudian membuat pelatihan kerja dan yang lebih
penting lagi membuat forum musyawarah antara pimpinan, penanggung jawab,
dan pekerja. Hal itu dirasa penting karena dengan adanya wadah musyawarah,
setigp masalah yang muncul dapat diselesaikan bersama dengan asas

musyawarah mufakat.
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Lampiran 1

Ruang Ibadah Bagi Buruh untuk shalat

Gambar buruh membershkan sarang wal et
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